
        Tadabur Surat Al-‘Asr 

Tentang Surat Al-‘Asr 

Surat Al-Asr adalah surat ke-103 dalam Al-Qur’an yang terdiri dari 3 ayat dan termasuk 

golongan surat Makkiyah yang terdiri dari tiga ayat, 14 kata, dan 68 huruf . Meskipun pendek, 

surat ini mengandung pesan yang sangat mendalam tentang waktu, iman, amal, dan kesabaran. 

 

     Teks dan Arti Singkat 

     Wal-‘asr 

Demi masa. 

     Innal-insāna lafī khusr 

Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian. 

     Illalladzīna āmanū wa ‘amiluṣ-ṣāliḥāt wa tawāṣau bil-ḥaqqi wa tawāṣau biṣ-ṣabr 

      Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati dalam 

     kebenaran dan kesabaran. 

 

      Tadabur (Renungan Makna) 

     Pentingnya Waktu 

Allah bersumpah dengan waktu, menunjukkan bahwa waktu adalah hal yang sangat berharga. 

Setiap detik yang berlalu tidak akan kembali. Seorang Muslim harus memanfaatkan waktu 

untuk hal-hal yang bermanfaat. 

     Manusia dalam Kerugian 

Tanpa iman dan amal, manusia akan merugi. Kerugian ini bukan hanya di dunia, tetapi juga di 

akhirat. 

     Empat Kunci Keselamatan 

Surat ini menjelaskan empat syarat agar tidak merugi: 

• Beriman kepada Allah. 

• Beramal saleh (melakukan kebaikan). 

• Saling menasihati dalam kebenaran. 

• Saling menasihati dalam kesabaran. 

 

 

 



       Hikmah Surat Al-‘Asr 

• Mengajarkan manajemen waktu dalam kehidupan. 

• Menegaskan pentingnya iman dan amal. 

• Mendorong kepedulian sosial melalui nasihat dalam kebenaran. 

• Menanamkan sikap sabar dalam menghadapi ujian. 

 

      Kesimpulan: 

Surat Al-‘Asr mengingatkan bahwa waktu adalah amanah. Jika tidak diisi dengan iman, amal 

saleh, dan kesabaran, maka manusia akan berada dalam kerugian. Namun, dengan menjalankan 

empat prinsip utama dalam surat ini, seseorang akan meraih keselamatan dan keberkahan 

hidup. 

 


